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Don’t Work Hard, But  Work Smart 

( jangan kerja keras, tapi kerja cerdas) 

 

Jadikan setiap perjuangan mu 

Sebagai acuan untuk kemasa depan mu kelak, Karena 

sebuah perjuangan adalah benang emas untuk menyatukan kamu dengan 

dunia. 
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ABSTRAK 

 

Heri Yanto,  Audit Kinerja Karyawan Pada Kementerian Pekerja Umum 

dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII 

Palembang (Dibawah Bimbingan Bapak H.Koefrowi,SE,MM,AK.CA dan 

Ibu Titi Suelmi,SE,M.M, AK.CA) 

 

 Kementerian Pekerja Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah 

Sungai Sumatera VIII Palembang merupakan instansi pemerintah yang bertugas 

dalam melaksanakan pengelolaan sumber daya air diwilayah sungai yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi, dan pemeliharaan dalam rangka 

konservasi dan pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air 

pada sungai, pantai, bendungan, danau, dan tampungan air lainnya, seperti irigasi, 

rawa, tambak, air tanah, dan air baku serta pengelolaan drainase utama perkotaan. 

 Dalam menjalankan tugasnya Kementerian Pekerja Umum dan Perumahan 

Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Palembang, sangat 

membutuhkan kinerja karyawan yang efektif untuk tercapainya tujuan dan sasaran 

yang sesuai dengan visi dan misi yang telah di tetapkan. Pada saat melaksanakan 

tugas para karyawan sering terjadinya hambatan kerja. Hambatan kerja tersebut 

berdasarkan hasil wawancara antara penulis dengan bagian kepegawaian 

bawasannya masih ada pegawai yang tidak menaati peraturan seperti datang tidak 

tepat waktu akibat dari kurangnya disiplin kerja pegawai serta berdasarkan data 

yang diperoleh penulis jumlah karyawan yang bekerja pada Kementerian Pekerja 

Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII 

Palembang sebanyak 267 orang, dari sekian banyak karyawan tersebut untuk 



meningkatkan kinerja karyawan yang efektif maka sangat perlu untuk dilakukan 

audit kinerja karyawan. 

Kata kunci : Audit Kinerja Karyawan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

(disingkat Kemen PUPR RI) adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia 

yang membidangi urusan pekerjaan umum dan perumahan rakyat. Dahulu 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat bernama "Departemen 

Permukiman dan Pengembangan Wilayah" (1999-2000) dan "Departemen 

Permukiman dan Prasarana Wilayah" (2000-2004). Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat merupakan gabungan dari dua menteri, Menteri 

Pekerjaan Umum dan  Menteri Perumahan Rakyat. Penggabungan dilakukan pada 

Kabinet Kerja yang dipimpin oleh Presiden Indonesia ke-7 Joko Widodo.  

 Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat untuk membantu 

Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menyelenggarakan  fungsi: 
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1. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan 

sumber daya air, penyelenggaraan jalan, penyediaan perumahan dan 

pengembangan kawasan permukiman, pembiayaan perumahan, penataan 

bangunan gedung, sistem penyediaan air minum, sistem pengelolaan air 

limbah dan drainase lingkungan serta persampahan, dan pembinaan jasa 

konstruksi; 

2. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

3. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

4. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat; 

5. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di daerah; 

6. pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis dan strategi keterpaduan 

pengembangan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakyat; 

7. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pekerjaan umum dan 

perumahan rakyat; 

8. pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pekerjaan umum 

dan perumahan rakyat; dan 
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9. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat. 

 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat terdiri atas: 

 

1. Sekretariat Jenderal; 

2. Direktorat Jenderal Sumber Daya Air; 

3. Direktorat Jenderal Bina Marga; 

4. Direktorat Jenderal Cipta Karya; 

5. Direktorat Jenderal Penyediaan Perumahan; 

6. Direktorat Jenderal Bina Konstruksi; 

7. Direktorat Jenderal Pembiayaan Perumahan; 

8. Inspektorat Jenderal; 

9. Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah; 

10. Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia; 

11. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia; 

12. Staf Ahli Bidang Keterpaduan Pembangunan; 

13. Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Investasi; 

14. Staf Ahli Bidang Sosial Budaya dan Peran Masyarakat; 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekretariat_Jenderal_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Sumber_Daya_Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Bina_Marga
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Cipta_Karya
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Penyediaan_Perumahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Bina_Konstruksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Direktorat_Jenderal_Pembiayaan_Perumahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Inspektorat_Jenderal_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pengembangan_Infrastruktur_Wilayah
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Penelitian_dan_Pengembangan_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Penelitian_dan_Pengembangan_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pengembangan_Sumber_Daya_Manusia_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pengembangan_Sumber_Daya_Manusia_Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Republik_Indonesia
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15. Staf Ahli Bidang Hubungan Antar Lembaga; dan 

16. Staf Ahli Bidang Teknologi, Industri, dan Lingkungan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di Provinsi 

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Kementerian Pekerjaan umum Direktorat Sumber Daya Air Kantor Balai 

Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII 

2. Kementerian Pekerja umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah 

Sungai Sumatera VIII 

3. Dinas PU Cipta Karya 

4. UPTD Kota Dinas PU Bina Marga 

5. Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Palembang 

6. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V Pa lembang 

 

 Dari beberapa Kementerian Pekerja Umum dan Perumahan diatas dalam 

penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian pada Kementerian Pekerja Umum 

dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Palembang, 

yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta No.869, Talang Klp., Kec. Alang-Alang 

Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30153. 

 Berdirinya BBWS Sumatera VIII berawal dari usulan penetapan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Departemen Pekerjaan Umum kepada 

Kementerian Negara Pendayagunaan Aparatur Negara pada surat Nomor : 

OR.01.01-Mn/149 tanggal 24 April 2006. Usulan tersebut salah satunya yaitu 

pembentukan 30 (tiga puluh) UPT di lingkungan Ditjen Sumber Daya Air 
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termasuk Balai Wilayah Sungai Sumatera VIII. Pada tanggal 28 Juli 2006 usulan 

tersebut mendapat persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dalam surat Nomor: B/1616/M.PAN/6/2006. Pada tanggal tersebutlah terbentuk-

nya Balai Wilayah Sungai Sumatera VIII (BWS Sumatera VIII). 

 Fenomena, pada tanggal 28 Juli 2006 terbentuknya Kementerian Pekerja 

Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII 

Palembang merupakan instansi pemerintah yang bertugas untuk melaksanakan 

pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan konstruksi, operasi, dan pemeliharaan dalam rangka konservasi dan 

pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai, 

pantai, bendungan, danau, dan tampungan air lainnya, seperti irigasi, rawa, 

tambak, air tanah, dan air baku serta pengelolaan drainase utama perkotaan. 

Selanjutnya pada tanggal 16 Juni 2008, Menteri Departemen Pekerjaan Umum 

kembali mengusulkan pembentukan dan peningkatan status unit pelaksana teknis 

di  Departemen Pekerjaan Umum sesuai dengan surat Nomor : OR.01.02-Mn/253. 

Salah satu peningkatan status tersebut yaitu peningkatan status Balai Wilayah 

Sungai (BWS) Sumatera VIII yang berlokasi di Palembang menjadi Balai Besar 

Wilayah Sungai (BBWS) Sumatera VIII Tipe A. Kemudian tanggapan dari 

Kementerian Negara Pendayagunaan Aparatur Negara adalah mereka menyetujui 

usulan tersebut dan mengeluarkan surat Nomor: B/3051/M.PAN/11/2008 per 

tanggal 5 November 2008. Terakhir tugas dan fungsi Balai Besar Wilayah Sungai 

Sumatera VIII diperkuat dengan Permen PUPR Nomor: 34/PRT/M/2015 tentang 
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Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Palembang. 

 Dalam menjalankan tugasnya Kementerian Pekerja Umum dan Perumahan 

Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Palembang, sangat 

membutuhkan kinerja karyawan yang efektif untuk tercapainya tujuan dan sasaran 

yang sesuai dengan visi dan misi yang telah di tetapkan. Pada saat melaksanakan 

tugas para karyawan sering terjadinya hambatan kerja. Hambatan kerja tersebut 

berdasarkan hasil wawancara antara penulis dengan bagian kepegawaian 

bawasannya masih ada pegawai yang tidak menaati peraturan seperti datang tidak 

tepat waktu akibat dari kurangnya disiplin kerja serta berdasarkan data yang 

diperoleh penulis jumlah karyawan yang bekerja pada Kementerian Pekerja 

Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII 

Palembang sebanyak 267 orang, dari sekian banyak karyawan tersebut untuk 

meningkatkan kinerja karyawan yang efektif maka sangat perlu untuk dilakukan 

audit kinerja karyawan. 

 Berdasarkan uraian diatas dan dalam rangka meningkatkan kinerja 

karyawan yang efektif maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengambil judul ”Audit Kinerja Karyawan pada Kementerian 

Pekerja Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah Sungai 

Sumatera VIII Palembang. 
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1.2. Perumusan Masalah. 

 

 Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat di 

rumuskan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Audit Kinerja Karyawan 

pada Kementerian Pekerja Umum dan Perumahan Rakyat Balai Besar Wilayah 

Sungai Sumatera VIII Palembang. 

 

1.4 Tujuan penelitian  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

audit Kinerja karyawan pada Kementrian Pekerja Umum dan Perumahan Rakyat 

Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

berguna dan bermanfaat bagi : 

 

1. Bagi instansi pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna Bagi instansi pemerintah, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan gambaran bagi 

instansi, tentang penting nya Audit Kinerja Karyawan dalam menciptakan 

kerja yang efektif. 
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2. Bagi Akademik 

Penelitian ini sebagai tambahan bahan bacaan di perpustakaan Universitas 

Tridinanti Palembang yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya untuk menunjang tercapainya hasil karya tulis yang 

lebih baik. 

 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan dan 

kesempatan menerapkan teori-teori yang pernah dipelajari penulis dibangku 

kuliah sebagai aplikasi dari mata kuliah pengauditan dalam praktek yang 

sesungguhnya. 
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